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ABSTRAK

Makanan vegan adalah makanan yang berbahan dasar tumbuhan atau nabati yang diolah
dan tidak mengandung produk hewani beserta turunannya (seperti susu, keju, telur, gelatin,
dan sebagainya). Munculnya banyak restoran yang menyediakan menu vegan di Indonesia
disebabkan adanya perubahan tren gaya hidup sehat dan peningkatan jumlah vegan dan
vegetarian setiap tahunnya. Salah satu restoran yang menjual makanan vegan di Indonesia
adalah Burgreens yang didirikan pada tahun 2013 dan sudah memiliki belasan cabang yang
tersebar di beberapa kota besar di Indonesia.

Penulis melihat adanya perubahan tren gaya hidup sehat dan melakukan
preliminary research dan menemukan bahwa mayoritas narasumber masih menerapkan
pola makan omnivora yaitu mengonsumsi makanan berbahan dasar hewani dan tumbuhan.
Selain itu penulis juga mengetahui bahwa faktor utama yang paling mempengaruhi
narasumber saat membeli makanan yaitu rasa makanan. Hal tersebut kemudian dapat
mempengaruhi niat ulang pada produk Burgreens di Kota Jakarta.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui persepsi konsumen
mengenai makanan vegan, persepsi konsumen mengenai kualitas produk Burgreens, serta
mengetahui hubungan antara persepsi konsumen mengenai kualitas produk Burgreens
terhadap niat beli ulang produk Burgreens. Penelitian ini adalah penelitian applied research
yang dilakukan menggunakan metode explanatory research dan juga deskriptif. Penulis
menyebarkan kuesioner kepada 203 responden yang berdomisili di JABODETABEK dan
sudah pernah mengonsumsi makanan Burgreens dari cabang Burgreens di Kota Jakarta.
Teknik olah data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan analisis
deskriptif.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah adanya pengaruh positif dan
signifikan dari persepsi konsumen pada kualitas produk Burgreens (X) terhadap niat beli
ulang produk Burgreens di Kota Jakarta (Y), kemudian niat beli ulang konsumen pada
produk Burgreens dikatakan rendah.

Kata kunci: makanan vegan, kualitas produk, niat beli ulang, Burgreens.



ABSTRACT

Vegan food is food made from plants or vegetables that are processed and do not contain
animal products and their derivatives (such as milk, cheese, eggs, gelatin, and so on). The
emergence of many restaurants that provide vegan menus in Indonesia is due to changes
in healthy lifestyle trends and the increasing number of vegans and vegetarians every year.
One of the restaurants that sell vegan food in Indonesia is Burgreens was founded in 2013
and has dozens of branches spread across several major cities in Indonesia.

The author saw a change in healthy lifestyle trends and conducted
preliminary research, and found that the majority of the informants still applied an
omnivorous diet, namely consuming foods made from animals and plants. In addition, the
author also knows that the main factor that most influences the informants when buying
food is the taste of the food. The taste of the food can then affect re-intention to Burgreens
products in the City of Jakarta.

This study aims to determine consumer perceptions of vegan food,
consumer perceptions of the quality of Burgreens products, and the relationship between
consumer perceptions of the quality of Burgreens products and their intention to
repurchase Burgreens products. This research is applied research and conducted using
explanatory and descriptive methods. The author distributed questionnaires to 203
respondents who live in JABODETABEK and have eaten Burgreens food from the
Burgreens branch in Jakarta. The data processing technique uses simple linear regression
analysis and descriptive analysis.

The results obtained from this study are that there is a positive and
significant effect of consumer perceptions of the quality of Burgreens products (X) on the
intention to repurchase Burgreens products in the City of Jakarta (Y), then consumers'
repurchase intentions at Burgreens products are said to be low.

Keywords: vegan food, product quality, repurchase intention, Burgreens.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya hidup sehat semakin bertambah.
Semenjak adanya pandemi COVID-19, masyarakat semakin rajin berolahraga. Tren
olahraga saat pandemi seperti bersepeda, bermain golf, dan bermain tenis serta
olahraga lain yang dilakukan di ruangan terbuka dan saling berjauhan agar tetap
melakukan social distancing. Katzmarzyk dalam Ashadi ef al., (2020) mengatakan
bahwa manusia yang memiliki kekebalan tubuh yang tinggi diharapkan menjadi
langkah positif dalam upaya mencegah penyebaran rantai COVID-19.

Selain berolahraga, salah satu upaya untuk mengubah gaya hidup
menjadi lebih sehat adalah dengan cara mengonsumsi makanan yang sehat dan
bergizi. Orang yang memiliki pola makan yang sehat, diet seimbang, bergizi dan
bervariasi cenderung memiliki sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat dan
memiliki risiko rendah terhadap penyakit infeksi dan kronis, Rahayu, dalam Cfns
(2020). Saat ini sudah banyak restoran di kota-kota besar seperti Jakarta dan
Bandung yang menyajikan makanan sehat berbahan dasar tumbuhan. Contohnya
salad sayur, salad buah, jus buah-buahan, gado-gado, dan lain-lain.

President of World Vegan Organisation (WVO) & Vegan Society of
Indonesia (VSI), Dr. Susianto membenarkan bahwa popularitas vegan di dunia
semakin meningkat setiap tahunnya. Beliau mengatakan saat ini ada sekitar 700 juta
vegetarian dan vegan di seluruh dunia. Menurut Susianto dalam kompas.com
(2021), vegetarian dan vegan di Indonesia belum mencapai 10% dan masih di batas
5% dikarenakan Indonesia memiliki jumlah penduduk yang banyak. Menurut
Susianto, meningkatnya jumlah orang yang memiliki gaya hidup vegan juga dapat
dilihat dari semakin banyaknya tempat makan vegan di Indonesia yang meningkat

hingga empat puluh kali.



Gambar 1.1

Hasil Pencarian Google Trends dengan Keyword “Makanan Vegan”
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(Sumber: Google Trends, 2021)

Hasil pencarian keyword “makanan vegan” pada google trends
paling tinggi pada bulan Maret 2020. Menurut Budi Moeliana Direktur dari PT
Aneka Sarivita (ASV) dalam Mediaindonesia.com (2021), walaupun meningkatnya
makanan berbahan dasar tumbuhan di Indonesia terjadi sejak awal pandemi
COVID-19, tetapi sebenarnya pola makanan ini bukan sesuatu yang baru di dunia
dan di Indonesia tren ini mulai meningkat semenjak diperkenalkan menu berbasis
daging nabati pada beberapa restoran cepat saji yang terkenal di Indonesia.

Perubahan tren gaya hidup sehat menyebabkan banyak munculnya
bisnis food & beverage yang menjual makanan sehat dengan inovasi produk yang
berbeda. Dengan adanya inovasi produk baru tentu menimbulkan persepsi
konsumen yang baru pula terhadap inovasi tersebut. Kotler & Keller (2016)
mengatakan bahwa persepsi adalah proses dimana kita memilih, mengatur, dan
menginterpretasikan informasi untuk menciptakan gambaran yang berarti. Krishna
(2012) dalam Kotler & Keller (2016) berpendapat bahwa pemasaran sensorik dapat
digunakan secara tidak sadar untuk membentuk persepsi konsumen mengenai
kualitas yang lebih abstrak dari suatu produk, dan dapat mempengaruhi persepsi
atribut produk tertentu seperti warna, rasa, bau, atau bentuk. Menurut Kotler &

Keller (2016), Persepsi tidak hanya bergantung pada stimulus fisik tetapi juga pada



hubungan rangsangan dengan lingkungan sekitar dan kondisi dalam diri masing-
masing individu.

Persepsi konsumen dapat berubah setelah mencoba atau membeli
atau merasakan langsung produk tersebut. Stimulus yang didapat oleh konsumen
setelah mencoba produk juga dapat menimbulkan adanya ketertarikan kepada
produk tersebut. Menurut Hellier, ef al. dalam Rahmawati (2018), niat beli ulang
atau repurchase intention adalah keputusan konsumen untuk melakukan pembelian
ulang atas produk atau jasa tertentu dengan melakukan pertimbangan probabilitas
yang akan terjadi serta dipengaruhi oleh preferensi terhadap produk tersebut.

Makanan sehat sering dianggap tidak enak karena rasanya yang
hambar dan tidak menggunakan bahan pewarna dan pengawet. Namun, saat ini
sudah banyak inovasi produk baru yang berbahan dasar nabati yang diolah
sedemikian rupa agar rasanya tetap gurih. Seperti jamur yang diolah dan dimasak
agar terasa seperti daging ayam, protein olahan, dan sebagainya. Inovasi-inovasi
baru yang dibuat oleh pebisnis industri food & beverage khususnya inovasi untuk
makanan sehat dapat menarik minat konsumen untuk mencoba produk yang mereka
jual serta mengubah persepsi konsumen mengenai makanan sehat yang rasa nya
hambar karena rasa menjadi salah satu faktor penentu konsumen dalam membeli
makanan. Selain itu, ekspektasi yang didapat dari representasi makanan sehat juga
tidak setinggi dengan makanan lainnya.

Salah satu restoran yang menjual makanan berbahan dasar tumbuhan
atau biasa disebut makanan vegan adalah restoran Burgreens. Burgreens didirikan
pada tahun 2013 oleh pasangan vegan bernama Max Mandias dan Helga. Burgreens
menjual makanan berbahan dasar tumbuhan, organik, bebas dari MSG dan bahan
kimia, bebas gula, serta nutrisinya seimbang. Saat ini Burgreens menjadi salah satu
restoran vegan yang terkenal di Indonesia dan sudah memiliki tiga belas gerai yang
tersebar di Kota Jakarta, Tangerang, Bekasi, Bandung, dan Bali. Target konsumen
dari Burgreens tidak hanya pada konsumen yang bergaya hidup vegan, tetapi juga

flexitarian dan vegetarian.



Berikut adalah gambar cabang (offline store) Burgreens yang
berlokasi di Mall Pacific Place Jakarta.

Gambar 1.2

Offline Store Burgreens

Sumber: Hasil Observasi Penulis

Salah satu menu dari Burgreens yaitu Taichan Satay Bowl seperti

pada Gambar 1.3.

Gambar 1.3

Produk Burgreens

(Sumber: Hasil Observasi Penulis)



Burgreens merupakan restoran vegan yang sudah berkembang besar
dan memiliki cabang di kota-kota besar, namun penulis menemukan ulasan dari
konsumen yang telah mencoba produk Burgreens bahwa rasa makanan pada
Burgreens terbilang tidak enak atau tidak sesuai dengan selera. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai persepsi konsumen pada

kualitas produk Burgreens.

Gambar 1.4
Ulasan Konsumen Melalui Tripadvisor

@® OOO bivlas4Februori2018 [ via perangkat selular
Healthy? Greasy and saity for me

Google Terjemahan

Went to the one in Pacific place. The most of dishes are used fried

mikoyama
Jakarta,

Indonesia materials and have quite salty taste for me
G26 (08

Drassing is mayonnaise based, too.

They don’t use meat but the way to cook is basically same as other non
vegetarian restaurants. After finished, felt sofull and didn’t feel healthy.
Although their potion is not very big.

Tanggal kunjungan: Februari 2018

(Sumber: tripadvisor.co.id, 2018)

Gambar 1.4 adalah gambar ulasan konsumen melalui tripadvisor
dari konsumen yang pernah mencoba makanan di Burgreens Pacific Place Jakarta,

sedangkan Gambar 1.5 adalah ulasan konsumen melalui website zomato.

Gambar 1.5

Ulasan Konsumen Melalui Zomato

Kelly

) onne

Flavour pretty plain and tasteless, | have tried vegan food before and it can be tasty and
flavorful, but unfortunately this one definitely not, | would not come back.

(Sumber: zomato.com, 2019)



Penulis telah melakukan preliminary research dengan melakukan
wawancara secara virtual dengan 10 narasumber yang sudah pernah mengonsumsi
produk Burgreens dari gerai yang berlokasi di Kota Jakarta. Berikut adalah hasil

dari wawancara yang telah dilakukan.

Gambar 1.6

Pola Makan Narasumber
®m Vegan

® Non-vegan

(Sumber: Hasil Preliminary Research Penulis)
Sembilan dari sepuluh narasumber yang diwawancarai penulis
memiliki pola makan non-vegan yaitu vegetarian, flexitarian dan omnivora. Hanya

satu orang yang memiliki pola makan vegan.

Gambar 1.7
Hal Paling Penting yang Dipertimbangkan Saat Memilih Makanan
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(Sumber: Hasil Preliminary Research Penulis)



Penulis menanyakan hal apa yang paling penting yang menjadi
pertimbangan saat membeli makanan, kemudian 6 dari 10 narasumber menjawab
rasa yang enak adalah hal yang paling penting saat ingin memilih menu makanan.
Kemudian penulis bertanya lebih lanjut mengenai definisi rasa yang enak bagi
narasumber seperti apa, kemudian terkumpul beberapa jawaban diantaranya rasa
yang gurih, bumbu nya terasa tetapi tidak berlebihan, tetapi juga tidak hambar, serta
makanan yang bumbunya kuat. Salah satu narasumber berpendapat bahwa makanan
yang rasanya enak adalah makanan yang cocok dengan lidah, yaitu yang komposisi
bumbu nya pas. Narasumber lain menjawab rasa makanan yang enak adalah rasa

yang sesuai dengan ekspektasi dari representasi makanan tersebut.

Gambar 1.8

Alasan Narasumber Tertarik Membeli Ulang Produk Burgreens

B Rasa nya enak dan
mirip dengan daging

33.33% hewani
: . m Burgreens salah satu
restoran vegan yang
paling enak
33,33% Kalori nya terukur

dan cocok untuk diet

(Sumber: Hasil Preliminary Research Penulis)

Tiga dari sepuluh narasumber tertarik untuk membeli ulang produk
Burgreens karena beberapa alasan. Salah satu narasumber menjawab karena
menjalankan diet dan menghitung kalori pada makanan, satu orang menjawab
karena memiliki gaya hidup vegan dan berpendapat bahwa rasa dari makanan
Burgreens termasuk salah satu yang paling enak dibandingkan makanan vegan yang
dijual di restoran lain. Kemudian narasumber lain menjawab alasan tertarik

membeli ulang produk Burgreens karena sehat tetapirasa nya mirip dengan daging.



Gambar 1.9
Alasan Narasumber Tidak Tertarik Membeli Produk Burgreens

B Rasa nya kurang
gurih

B Lebih suka daging
hewani

Harga nya mahal

(Sumber: Hasil Preliminary Research Penulis)

Gambar di atas menunjukan alasan mengapa 7 dari 10 narasumber
tidak tertarik untuk membeli produk Burgreens. Tiga narasumber menjawab lebih
menyukai daging hewani seperti daging sapi dan daging ayam dibandingkan dengan
protein olahan karena rasanya lebih enak, kemudian tiga orang menjawab karena
makanan vegan rasanya kurang gurih dan masih banyak pilihan makanan lain yang
rasanya lebih gurih, dan 1 orang menjawab karena harga nya mahal untuk satu menu
makanan.

Dari hasil preliminary research yang telah dilakukan oleh penulis,
dapat diketahui bahwa 7 dari 10 narasumber tidak tertarik untuk membeli ulang
produk Burgreens dengan alasan utama rasa makanan vegan kurang enak karena
kurang gurih. Oleh karena itu mereka lebih memilih makanan lain yang berbahan
dasar hewani dan memiliki rasa yang lebih gurih dan rasa yang lebih cocok
dibandingkan dengan makanan vegan. Dengan demikian, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Persepsi Konsumen
pada Kualitas Produk Burgreens terhadap Niat Beli Ulang Produk Burgreens
di Kota Jakarta”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan preliminary research yang sudah dilakukan oleh
penulis, dapat ditarik masalah yang dapat dibahas:

1. Bagaimana persepsi konsumen mengenai makanan vegan?

2. Bagaimana persepsi konsumen mengenai kualitas produk Burgreens?

3. Bagaimana pengaruh antara persepsi konsumen mengenai kualitas produk

Burgreens terhadap niat beli ulang produk Burgreens?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek yang
menjadi penyebab dari ketertarikan konsumen terhadap produk Burgreens.
1. Mengetahui persepsi konsumen mengenai makanan vegan berdasarkan tren
gaya hidup vegan dan peningkatan jumlah restoran vegan di Indonesia.
2. Mengetahui persepsi konsumen terhadap kualitas produk Burgreens.
3. Mengetahui hubungan antara persepsi konsumen pada kualitas produk

Burgreens terhadap niat beli ulang produk Burgreens.

1.4 Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat bagi perusahaan, penulis,
serta peneliti selanjutnya. Berikut adalah manfaat yang diharapkan:
1. Bagi Perusahaan:
Perusahaan dapat meningkatkan food quality dengan mengetahui persepsi
konsumen mengenai kualitas produk Burgreens serta meningkatkan niat
beli ulang produk Burgreens.
2. BagiPenulis:
Penulis berharap dengan melakukan penelitian ini dapat menambah
wawasan, memperdalam ilmu dalam ruang lingkup manajemen khususnya
pada bagian pemasaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi referensi dan

sumber informasi mengenai niat beli ulang produk Burgreens.



1.5 Kerangka Pemikiran

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan salah satunya ditandai dengan
semakin banyak restoran yang menjual makanan sehat. Selain itu, masyarakat juga
mulai sadar akan pencemaran lingkungan yang disebabkan limbah yang dihasilkan
setiap harinya. Saat ini restoran sudah banyak yang tidak menggunakan plastik
untuk kemasan makanan, supermarket tidak menyediakan kantong belanja plastik
dan menggantinya dengan tas eco-friendly berbayar. Menurut Abdul Ghofar Project
Officer Keadaan Iklim Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Nasional
dalam Validnews (2022), sektor peternakan memberikan kontribusi emisi gas
rumah kaca terbesar di dunia. Oleh karena itu, bagi sebagian kelompok masyarakat
tidak mengonsumsi daging hewani adalah salah satu upaya dari mengurangi
pencemaran lingkungan. Dengan mengonsumsi makanan berbahan dasar nabati
juga memiliki banyak manfaatnya, salah satunya adalah untuk kesehatan tubuh.
Tapi saat ini masyarakat masih memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai
makanan berbahan dasar nabati, khususnya makanan vegan.

Persepsi konsumen menurut Kotler & Keller (2016) adalah proses
memilih, mengatur, dan menguraikan informasi yang didapat untuk menciptakan
gambaran dunia yang memiliki arti. Sedangkan makanan vegan adalah makanan
yang berbahan dasar nabati, tanpa menggunakan produk hewani beserta
turunannya. Oleh karena itu, persepsi konsumen pada makanan vegan dapat
diartikan sebagai proses memilih, mengatur, dan menguraikan informasi mengenai
makanan vegan.

Untuk menimbulkan persepsi yang baik mengenai makanan vegan,
salah satunya ada pada kualitas makanan yang ditawarkan. Kotler & Keller (2016)
berpendapat bahwa kualitas merupakan kemampuan suatu produk untuk
memberikan nilai yang paling unggul pada konsumen dan sesuai atau bahkan
melebihi keinginan konsumen. Berdasarkan teori menurut Garvin dalam Puspitasari
& Tjahjawati (2016), ada delapan dimensi dari kualitas produk yaitu performance,
features, reliability, conformance, durability, serviceability, aesthetics, dan
perceived quality. Dimensi-dimensi dari kualitas produk tersebut akan berpengaruh
pada niat beli serta niat beli ulang konsumen pada makanan dan pada produk yang

di jual restoran tersebut.
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Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Irani (2014), niat beli adalah
sikap seseorang yang cocok terhadap sebuah objek atau produk dalam mengukur
sikap terhadap produk, jasa, atau merek tertentu. Kemudian Schiffman dan Kanuk
dalam Irani (2014) juga mengungkapkan bahwa indikator dari niat beli diantaranya
minat untuk mencari informasi mengenai produk terkait, mempertimbangkan untuk
melakukan pembelian, minat dalam mencoba, memiliki keinginan untuk
mengetahui produk, dan memiliki keinginan untuk memiliki produk.

Berdasarkan preliminary research yang telah dilakukan, sebanyak 7
responden menjawab alasan mereka tidak tertarik dengan produk Burgreens adalah
karena faktor dari kualitas makanan, yaitu rasa makanan vegan yang kurang gurih.
Dapat dikatakan bahwa persepsi konsumen pada kualitas produk Burgreens
mempengaruhi niat beli ulang produk Burgreens. Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan Arlanda & Suroso (2018); Hidayat et al. (2020);
Devi et al. (2020) bahwa kualitas makanan berpengaruh positif dan signifikan pada
niat beli ulang. Oleh karena itu, hubungan antara persepsi konsumen mengenai
kualitas produk Burgreens dan niat beli ulang untuk produk Burgreens dapat dibuat
menjadi model konseptual seperti dibawah ini dengan variabel X yaitu “Persepsi

konsumen pada kualitas produk Burgreens” dan variabel Y yaitu “Niat beli ulang

produk Burgreens”.
Gambar 1.10
Model Penelitian
Persepsi konsumen Hi+ Niat beli ulang
pada kualitas produk Burgreens
produk Burgreens (Y)
(X)

(Sumber: Hasil Pengolahan Penulis)
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1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan model konseptual di atas, penulis menarik hipotesis sebagai berikut:
Hi: Adanya pengaruh positif persepsi konsumen pada kualitas produk

Burgreens terhadap niat beli ulang produk Burgreens.
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